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Abstract

Geronggang (Cratoxylum arborescen) is one of local wood in Riau peatlands has potential as
raw material for pulp. This study aims to compare properties of raw material and kraft pulp
from nature and plantation of geronggang wood. The parameters observed were chemical
properties, fibers dimension, and pulp properties. The comparison of the both geronggang
properties were analyzed using T test. The results indicated that both geronggang wood nature
and plantation showed similar chemical properties in term of extractives, cellulose, and
hemicellulose, and fiber dimensions except lignin content. Kraft properties of both geronggang
woods also have similar results of yield and Kappa number, except lignin content.

Keywords: chemical properties, fiber dimension, geronggang, pulp properties

Abstrak

Geronggang (Cratoxylum arborescen) merupakan salah satu jenis kayu lokal di lahan gambut
Riau yang memiliki potensi sebagai bahan baku pulp. Penelitian ini bertujuan mengetahui
perbandingan sifat kayu dan pulp kraft geronggang alam dan tanaman. Parameter yang diuji
adalah sifat kimia, dimensi serat, dan sifat pulp. Perbandingan sifat kedua geronggang tersebut
dianalisis menggunakan Uji T. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa kayu geronggang alam
dan tanaman menunjukkan sifat kimia (ekstraktif, selulosa, dan hemiselulosa) dan dimensi serat
yang sama, kecuali kadar lignin. Sifat pulp kraft kedua kayu geronggang juga memiliki sifat
yang sama terutama rendemen dan bilangan Kappa, kecuali kadar lignin.

Kata kunci : dimensi serat, geronggang, sifat kimia, sifat pulp

Pendahuluan

Dewasa ini pencarian jenis kayu
alternatif pulp dilahan gambut sudah
banyak dilakukan, salah satu jenis
kayunya adalah geronggang (Cratoxylum
arborescen). Pemilihan geronggang ini
disebabkan oleh sifat kayu yang cocok
sebagai bahan baku pulp. Hasil kajian
geronggang sebagai baku pulp sudah
dilakukan beberapa peneliti (Junaedi &
Aprianis 2010, Rinanda et al. 2012,
Suhartati et al. 2012). Penelitian tersebut
baru mengkaji sifat bahan baku
geronggang, dimana geronggang tersebut

diperoleh dari hutan sekunder di Riau.
Intisari penelitian tersebut menyebutkan
bahwa kisaran kandungan selulosa dan
lignin  berturut-turut adalah 51,21-
53,10% dan  22,20-30,60%, serta
termasuk kualitas serat .

Berdasarkan
pengembangan

kenyataan ini  maka

geronggang telah
dilakukan ~ oleh  beberapa  pihak.
Perusahaan HTI  (Hutan tanaman
industri) Riau  sudah  melakukan
penanaman geronggang, begitu juga
dengan masyarakat di Lubuak Ogung,
Pelalawan (Riau). Masyarakat setempat
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memiliki tanaman geronggang berumur
4,5 tahun. Penanaman geronggang
tersebut mengikuti standar operasional
Acacia crassicarpa yang sama-sama
tumbuh di lahan gambut.

Melihat kondisi ini maka perlu dilakukan
kajian mengenai perbandingan sifat kayu
geronggang alam dan  geronggang
tanaman  dalam  rangka  melihat
kesesuaiannya sebagai bahan baku pulp.
Tujuan penelitian ini adalah
menganalisis dan mendapatkan informasi
sifat bahan baku dan sifat pulp dari kayu
geronggang alam dan tanaman.

Bahan dan Metode
Bahan dan alat

Kayu geronggang alam diperoleh di
Kabupaten Bengkalis, sedangkan
geronggang tanaman berumur 4,5 tahun
diperoleh di Kabupaten Pelalawan.
Bahan kimia yang digunakan adalah:
natrium hiroksida (NaOH), natrium
disulfida (Na,S), barium dikolrida
(BaCl,), asam klorida (HCl), asam sulfat
(H2SO4), aquades, kalium permangat
(KMnOy), KI (kalium iodida), indikator
kanji, natrium sulfit (Na;S;03), spritus,
asam asetat glasial (CH;COOH), etanol
(C,HsOH), aquades, hidrogen peroksida
(H,0O,), xilol, canada balsam, dan
safranin. Peralatan yang digunakan
adalah: peralatan pemotongan bambu,
Hollander beater dan refiner, digester
pemasak, bak pencuci dan peralatan
pengujian sifat kimia pulp.

Metode penelitian

Sampel analisa kimia kayu dan dimensi
serat diambil dari bagian tengah tinggi
bebas cabang. Sampel kemudian dibuat
stick dan digiling menggunakan willey
mill sehingga berbentuk serbuk. Sampel
serbuk yang digunakan berukuran 40-60
mesh. Penentuan kadar  ekstraktif
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terlarut alkohol-benzena, lignin, dan
selulosa  berturut-turut menggunakan
standar (SNI) 14-1032-1989, (SNI)
0492-2008, dan (SNI) 14-0444-1989.
Sampel dimensi serat dibuat dalam
bentuk stik dengan ukuran 2 mm dan
panjang 2 cm. Stik-stik ini dimasukkan
dalam tabung reaksi yang berisi asam
asetat glasial dan hidrogen peroksida
dengan perbandingan 1:1. Tabung reaksi
dipanaskan dalam water bath selama 1-2
jam hingga contoh uji berwarna putih.
Serat kayu diperoleh dengan
menguraikannya dalam tabung reaksi
yang Dberisi aquades dengan cara
mengocok. Pengukuran dimensi serat
dilakukan dengan menggunakan
mikroskop berskala. Jumlah serat yang
diukur pada masing-masing contoh uji
sebanyak 50.

Pembuatan pulp dilakukan dengan
metode kraft. Sampel serpth pulp
diperoleh secara acak dari bagian batang
geronggang. Kondisi pemasakan
menggunakan alkali aktif 18% dengan
sulfiditas 25%. Perbandingan serpih
dengan larutan pemasak 1:4. Pemasakan
dilakukan selama 90 menit pada suhu
165-170 °C. Sampel dicuci, disaring,
dan dikeringkan. Selanjutnya ditentukan
rendemen pulp, bilangan Kappa, dan

kandungan lignin pulp.
Data  penelitian dianalisis  dengan
membandingkan nilai rata-rata

pengukuran sifat bahan baku dan pulp
antara geronggang alam dan tanaman.
Perbandingan nilai rata-rata
menggunakan uji-T independent dalam
software SPSS.

Hasil dan Pembahasan

Sifat bahan baku geronggang

Geronggang tanaman berumur 4,5 tahun,
sedangkan umur geronggang alam tidak
diketahui. Diameter setinggi dada (DBH)
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geronggang alam lebih dari 2 kali
geronggang tanaman. Rerata DBH
geronggang alam dan tanaman adalah
2429 dan 11,04 cm. Pemilihan
geronggang sebagai bahan baku pulp
dapat dilihat dari sifat bahan bakunya
(Tabel 1).

Tabel 1 menunjukkan bahwa sifat kimia
kayu dan morfologi serat dari
geronggang alam dan tanaman hampir
sama. Kayu geronggang alam maupun
tanaman memiliki kandungan selulosa,
lignin, panjang serat, dan diameter serat
yang hampir sama. Nilai-nilai tersebut
lebih rendah jika dibandingkan kayu
Acacia crassicarpa umur 5 tahun yang
biasa digunakan sebagai bahan baku pulp
(Suranto 2005). Kandungan lignin yang
rendah sangat disukai dalam pengolahan
pulp, karena dapat menghemat bahan
kimia yang digunakan dan sifat fisik pulp
lebih kuat.

Hasil analisis uji-T antara geronggang
alam dan tanaman disajikan dalam Tabel
2. Hasil analisis uji-T menyatakan bahwa
kandungan kimia (ekstraktif, selulosa,
dan hemiselulosa) antara geronggang
alam dan tanaman adalah sama.
Kesamaan nilai tersebut diduga berasal
dari tingkat kesuburan antara lahan
geronggang alam dengan geronggang

tanaman  yang telah  mengalami
perlakuan  silvikultur adalah sama,
walaupun pada dua lokasi kabupaten
yang berbeda. Kandungan sel kayu yang
sama antara geronggang alam dan
tanaman, sehingga membuat berat jenis
kedua geronggang memiliki berat jenis
yang hampir mendekati. Berat jenis
geronggang alam dan tanaman berturut-
turut adalah 0,47 dan 0,43, walaupun
ditotalkan semua kandungan kimia kayu
masing-masing geronggang diperoleh
bahwa persentase sel kayu pada
geronggang  tanaman lebih  besar
dibandingkan dengan persentase sel kayu
pada  geronggang alam, hal ini
dikarenakan persentase kadar lignin
geronggang  tanaman lebih  besar
dibandingkan =~ dengan  geronggang
tanaman (Tabel 1).

Kadar lignin kedua geronggang ini
menunjukkan perbedaan yang sangat
signifikan (Tabel 2). Kadar lignin
geronggang tanaman dan alam berturut-
turut adalah 23,70 dan 21,71%. Dari data
lignin  terlihat bahwa geronggang
tanaman lebih muda dibandingkan
dengan geronggang alam, karena lignin
dibutuhkan sebagai penompang tanaman
dalam masa pertumbuhan.

Tabel 1 Sifat kimia dan morfologi geronggang alam dan tanaman

Parameter Alam Geronggang Tanaman A.crassicarpa”
Kandungan kimia, %
Ekstraktif 4,89+ 1,44 4,74 £ 1,14 -
Lignin 21,71+ 1,79 23,70 + 1,45 27,25
Selulosa 40,72 +£ 1,79 39,71 £0,76 51,57
Hemiselulosa 29,97 +1,51 30,68 +0,93 -
Marfologi serat, pm
Panjang serat 1156 £ 16,25 1134 +£39,95 1306
Diameter serat 24,63 £2,17 25,60 £1,12 3424
Tebal dinding sel 7,17+ 1,57 7,43 £ 0,81 -
Keterangan: * = Suranto (2005)
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Tabel 2 Hasil analisis uji T sifat bahan baku geronggang

Parameter t Probabilitas
Ekstraktif 0,138 0,897
Lignin -2,821 0,018
Selulosa 1,266 0,234
Hemiselulosa -0,982 0,349
Panjang serat 0,904 0,417
Diameter serat -0,879 0,429
Tebal dinding sel -0,324 0,762

Keterangan: *berbeda nyata pada taraf uji 95%

Hal ini sesuai dengan laporan Zobel
(1998) bahwa kayu muda memiliki kayu
juvenil dan kandungan lignin lebih tinggi
dibandingkan dengan kayu dewasa
(mature wood), dan sebaliknya semakin
tua tanaman maka kayu dewasanya
semakin besar dan kadar lignin semakin
kecil (Osman et al. 2015). Perbedaan
kadar lignin yang sangat nyata juga
ditemukan pada kayu populus yang
ditanam pada daerah yang berbeda
(Kacik et al. 2012).

Hasil analisis uji-T untuk parameter
dimensi serat menunjukkan bahwa
semua parameter dimensi serat antara
geronggang alam dan tanaman bernilai
sama. Tidak ada perbedaan dimensi serat
antara kayu geronggang alam dan
tanaman. Keadaan ini  akan
menguntungkan perusahaan karena tidak
perlu khawatir terhadap umur dan tempat
tumbuh geronggang terhadap dimensi
seratnya. Penelitian Ibrahim dan
Abdelazim (2015) menunjukkan bahwa
dimensi serat Eucalyptus camaldulensis
dipengaruhi oleh laju pertumbuhan
pohon (grow rate). Kayu cepat tumbuh
cenderung menurunkan dimensi sel kayu
karena semakin cepat pembelahan sel di
kambium, sehingga tebal dinding sel
semakin tipis, diameter serat semakin
menurun dengan meningkatnya laju
pertumbuhan (Ibrahim & Abdelazim

180

2015, Roque & Tomazello 2007).
Dibandingkan dengan E. camaldulensis
hasil penelitian ini berbeda diduga
karena perbedaan jenis kayu, meskipun
kayu geronggang termasuk pohon cepat
tumbuh (Saito ef al. 2005).

Sifat pengolahan pulp geronggang

Sifat pengolahan pulp geronggang dan
hasil analisis uji-T dapat dilihat pada
Tabel 3. Nilai rendemen pulp kayu
geronggang yang diteliti berkisar antara
46,75 dan 48,15% dengan reject hampir
tidak ada. Rendemen pulp geronggang
tanaman cenderung sedikit lebih tinggi
dibandingkan dengan geronggang alam,
walaupun secara statistik menunjukkan
nilai yang sama. Nilai rendemen ini
memenuhi rendemen pada proses pulp
alkali dari bahan kayu, yaitu berkisar 45-
50% (Fengel & Wegener 1995).

Bila dibandingkan dengan rendemen
pulp A. crassicarpa, rendemen pulp kayu
geronggang menunjukkan nilai lebih
rendah.  Suhartati et al.  (2014)
melaporkan bahwa rendemen pulp A.
crassicarpa  umur 5 tahun sebesar
50,46%. Perbedaan nilai rendeman ini
disebabkan oleh berat jenis. Menurut
Casey (1980) kayu yang memiliki berat
jenis tinggi akan menghasilkan rendemen

pulp yang tinggi.
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Tabel 3 Sifat pulp kraft geronggang dan hasil analisis uji-T serta konsumsi kayu

Sifat pulp kraft AlamGeron%Fg:I?agman t Probabilitas
Rendemen, % 46,75+0,92 48,15£0,83  -1,604 0,250
Bilangan kappa 20,05+0,30 16,09+2,17 2,558 0,125

7,21£0,26 4,28+0,10 14,788 0,005
Lignin pulp, % 4,55 4,83 - -

. 3,-1
Konsumsi kayu, m’ t

Keterangan: * berbeda nyata pada taraf uji 95%; - = data tidak tersedia

Pada penelitian ini  berat jenis
geronggang alam dan tanaman adalah
0,47 dan 0,43 sedangkan berat jenis A.
crassicarpa 0,49 (Suhartati et al. 2014).
Berdasarkan nilai rendemen dan berat
jenis dapat diperoleh informasi konsumsi
bahan baku dalam memperoleh 1 ton
pulp. Konsumsi kayu geronggang alam
dan tanaman untuk memproduksi 1 ton
pulp berturut-turut adalah 4,55 dan 4,83
m’ ton™'. Untuk menghasilkan 1 ton pulp
dibutuhkan sedikit lebih banyak kayu
geronggang  tanaman  dibandingkan
dengan  kayu  geronggang  alam.
Konsumsi kayu geronggang lebih tinggi
dibandingkan  konsumsi  kayu 4.
crassicarpa.

Bilangan Kappa pada penelitian ini
berkisar 16,09-20,05. Bilangan kappa
geronggang alam dapat diturunkan, salah
satunya dengan menurunkan konsentrasi
sulfiditas  saat  pemasakan  pulp.
Penelitian  sebelumnya  melaporkan
bahwa dengan sulfiditas yang lebih
rendah (22%) pada kayu yang sama dan
proses yang sama menghasilkan bilangan

Kappa yang lebih rendah (19,03)
(Aprianis et al. 2015).
Hasil analisis uwji T wuntuk sifat

pengolahan pulp (rendemen dan bilangan
kappa) menunjukkan bahwa tidak adanya
perbedaan  sifat pengolahan  pulp
geronggang alam dan tanaman. Hasil
penelitian ini serupa dengan penelitian
serupa yang menggunakan bahan baku 4.
auriculiformis yang melaporkan bahwa

pengaruh umur A. auriculiformis tidak
memberikan pengaruh terhadap
rendemen pulp, bilangan kappa (Suranto
2005). Persentase rendemen pulp kayu
geronggang alam dan tanaman memiliki
nilai yang sama. Hal ini disebabkan oleh
kandungan  selulosa  bahan  baku
geronggang alam dan tanaman memiliki
nilai yang sama (Tabel 2). Kadar lignin
kayu geronggang tanaman lebih tinggi
dibandingkan dengan kadar lignin kayu
geronggang alam (Tabel 1). Setelah
proses  pemasakan  menjadi  pulp
persentase kadar lignin pulp geronggang
tanaman lebih rendah dibandingkan
kadar lignin pulp geronggang alam.
Kadar lignin yang tinggi akan
mempersulit penetrasi bahan kimia ke
serpih sehingga dihasilkan rendemen
sedikit dengan kadar lignin pulp tinggi.
Perbedaan hasil antara bahan baku
dengan pulp diduga disebabkan posisi
sampel yang berbeda. Sampel analisa
lignin diperoleh dari disk yang berasal
tinggi bebas cabang, sedangkan untuk
pulp diambil secara acak dari setiap
bagian pohon geronggang. Hal ini
mengindikasikan bahwa satu jenis kayu
geronggang yang tumbuh pada lokasi
yang sama memberikan variasi sifat kayu
pada satu pohon yang sama.

Keberadaan  lignin  yang  tinggi
berpengaruh buruk dalam pembuatan
kertas. Menurut Casey (1980) lignin
yang tersisa dalam pulp menyebabkan
serat menjadi kaku dan sulit untuk
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digiling. Selain itu, lembaran pulp yang
memiliki  kandungan lignin  tinggi
menyebabkan sifat kekuatan pulp yang
rendah (Bowyer ef al. 2007).

Kesimpulan

Kayu geronggang alam dan tanaman
menunjukkan sifat kimia (ekstraktif,
selulosa, dan hemiselulosa) dan dimensi
serat yang sama, kecuali kadar lignin.
Sifat pulp kraft kedua kayu geronggang
juga memiliki sifat yang sama terutama
rendemen dan bilangan Kappa, kecuali
kadar lignin.
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